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1.1 Latar Belakang Masalah

Di zaman modern seperti saat ini, makanan tidakedaak bermakna
sebagai ‘kata benda’ yang berfungsi hanya mengisi dengenyangkan perut.
Namun, pemahamannya bergeser pula pada persaagnrigan, kesehatan dan
budaya. Dalam konteks kesehatan, sebenarnya mamliaigurkan untuk
mengkonsumsi makanan dengan standar-standar kaseyeatg tinggi, seperti
memenuhi jumlah kalori, berserat tinggi, dan mendaii makanan yang
berlemak dan berkolesterol tinggi. Lain lagi dendg@amteks budaya, makanan
menjadi masalah selera dan bersifat lintas budayesy ynemanjakan manusia
modern. Dewasa ini sangat banyak jenis makanan yemggugah selera, mulai
dari jajanan tradisional sampai berbagai ragam naka&epat saji dan bercitarasa
lokal dan global. Dari jenis makanan yang mengganakahasa lokal sampai
jenis makanan yang menggunakan bahasa asing, iskegreburger, McDonald,
KFC, pizza, sukiyaki, dan lain-lain.

Fenomena demikian menunjukkan telah terjadinyeririsionalisasi atau
globalisasi atas makanan dan perubahan selera dadesyarakat yang bercampur
dengan persoalan gaya hidupfe( style), prestise, dalam memenuhi kebutuhan
manusia modern. Elemen-elemen budaya tersebut kadakmerupakan bagian
dari budaya pop yang gencar masuk ke Indonesiar{iddrdja, 2005:24). Selain

kedua faktor yang tadi sudah dijelaskan, terdaptat Egi faktor yang berperan



besar terhadap keberadaan keragaman bahan pairigafaktr lingkungan yang

didasarkan pada keragaman hayati yang tumbuh diglzetrah tertentu. Dalam
suatu lingkungan tertentu terdapat jenis bahan naaka&ertentu yang kemudian
dapat dimasak atau melalui pro$asnentasi.

Salah satu jenis makanan olahan hisinentasi adalah tapai singkong.
Tapai singkong atau yang lebih dikenal oleh masgardawa Barat sebagai
peuyeum sampeu adalah makanan khas Jawa Baramgangunyai rasa manis,
sedikit asam dan sedikit beraroma alkohol, terllaai singkong melalui proses
fermentasi. Makanan ini merupakan makanan tempo dulu yangaakmi masih
banyak kita jumpai dan menjadi ciri khas oleh-otin kota Bandung. Namun
ternyata dalam perkembangannya, hal itu tidak ndgma usaha pembuatan tapai
singkong selalu maju dan terus berjaya, menurw@stanber yang pernah penulis
wawancaral saat observasi pertama kali kesanaap@rdeberapa faktor yang
mempengaruhi perkembangan usaha ini sehingga bamgaigalami pasang
surut, tidak sedikit pengusaha atau tenaga kem@ Y@mudian beralih profesi
kepada usaha lain.

Berdirinya industri makanan terkait dengan masa&abnomi, karena
manusia dengan kemampuan yang dimilikinya berupagaenuhi kebutuhan
paling mendasar antara lain makanan dan minumamgoRdan makanan itu
disesuaikan dengan selera masyarakat tertentu ggghiterciptalah beraneka
ragam jenis makanan dengan cara memasak dan kegaasgnnik. Hal tersebut
disebabkan karena adanya pengaruh dari kebudayamag telah ada dalam

masyarakat. Misalnya corak dan bahan mentah makdaanminuman orang



Sunda, secara tradisional dipengaruhi oleh corakklingan fisiknya yaitu alam
Jawa Barat (Herayati, 1986: 35). Masyarakat Suradand kehidupannya sehari-
hari mengenal makanan untuk bibilas (cuci mulut)gde beraneka ragam jenis
bentuk yang khas seperti peuyeum, borondong, dajitaneka buah-buahan.
Penelitian ini dinilai penting untuk dikaji, dengamuan untuk melihat
pengaruh perubahan yang terjadi pada masyarakhadew perkembangan
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat kecamataren@an yang dalam
kajian skripsi ini, lebih difokuskan pada mata pEmrian mereka sebagai
pengusaha dan pengrajin tapai singkong. Sertarbagai upaya para pengusaha
dan pengrajin tapai singkong Cimenyan dalam merapiagermasalahan
keterbatasan lahan untuk mendapatkan bahan bakkosip dan menghadapi
perubahan kondisi sosial-ekonomi dan budaya mdsyaraodern. Hal paling
mendasar yang menjadi alasan utama penulis ingmgamebil tema ini adalah
karena latar belakang penulis yang lahir dan dii@sadi Bandung sehingga
penulis ingin mengangkat sesuatu yang khas danrikefzai daerah Bandung.
Adapun latar belakang penulis memilih wilayah keatan Cimenyan
kabupaten Bandung sebagai tempat penelitian ka@iah satu sentra penghasil
tapai singkongyang terkenal di daerah Bandung dari dahulu hingglearang
adalah daerah Cimenyan. Selain dikenal karena &@lezdan pulennya tapai
singkongyang dihasilkan, bentuknya yang cukup besar dawdrea kuning,
membuat tapai singkonigi terkenal hingga ke luar kota. Tapai singkongi da
Cimenyan memiliki kekhasan disimpan tersusun diamialcarangka atau

keranjang bambu yang kemudian dialasi daun waruddan pisang. Sedangkan



tapai singkong yang berasal dari daerah lain, §epgratat dan Bendul biasanya
dijual dengan cara diikat dan digantung menggunal@inyang dibuat dari
bambu. Tapai singkong Cimenyan lebih manis rasdibandingkan dengan tapai
singkong dari Cipatat dan Bendul, tetapi tidak lieetahan lama sedangkan tapai
singkong Cipatat lebih manis dibanding tapai simgk®endul dan lebih tahan
lama dibanding tapai singkong Cimenyan.

Tapai singkong dari Cimenyan dahulu bahan bakungaggunakan jenis
singkong Jepang, rasanya lebih enak, manis dam tiamaa. Namun sekarang
jenis singkong ini sudah jarang ditemukan sehirggg ini diganti oleh singkong
jenis mentega dan kadapo. Tidak semua jenis simgklapat digunakan untuk
membuat tapai, contohnya singkong kalihkil yangHddaik bila digunakan untuk
bahan aci. Singkong sebagai bahan baku tapai nkemiliai historis yang
mungkin sebagian orang belum mengetahuinya. Mersummnber yang diperoleh
dari wikipedia, singkong termasuk dalam spedlesihot esculenta, pertama kali
dikenal di Amerika Selatan kemudian dikembangkadapmasa pra-sejarah di
Brazil dan Paraguay. Singkong ditanam secara koaheis wilayah Indonesia
(waktu itu Hindia Belanda) pada sekitar tahun 18%@telah sebelumnya
diperkenalkan orang Portugis pada abad ke-16 karNaisa dari Brazil.

Tapai singkong merupakan jenis panganan yang hadijaga
kebersihannya, karena apabila dalam pengolahanigak thigienis dan
menggunakan air yang kotor atau air ledeng yangydkamengandung mineral
logam, maka tidak akan berhasil. Salah satu kuebekhasilan dalam proses

pembuatan tapai di kecamatan Cimenyan adalah gnigang digunakannya.



Biasanya para pengrajin tapai di kecamatan Cimemyaelalu menggunakan air
jernih yang berasal dari mata air pegunungan Cibunt

Jika melihat letak geografis dan keadaan alamelarang ini, Kecamatan
Cimenyan yang berada di Kabupaten Bandung, terkstagat dekat dengan kota
Bandung yaitu sekitar 10 km dari pusat kota BandBwrdasarkan pantauan
penulis saat observasi pertama kali kesana, lateamnldi Kecamatan Cimenyan
untuk menanam singkong juga sudah sangat semgésik oleh pembangunan
proyek-proyek perumahan. Padahal singkong merupa&iaan baku utama untuk
membuat tapai singkondgieberadaan berbagai jenis tanaman seperti singkong,
keberlanjutannya sangat bergantung kepada pengywealeh manusia. Hal itu
senada dengan apa yang diungkapkan oleh Adimihgtad{¥b:25-26) bahwa:

saat ini terjadinya alih fungsi lahan bagirymtukan lain seperti

perumahan dan industri ternyata berdampak terhaeldpirangnya jumlah

dan jenis keragaman hayati yang dapat digunakawk urdhan makanan
manusia. Selain itu kehadiran makanan cepat s@a jmengurangi

penggunaan bahan pangan secara alami. Aktualisdsaman tradisional

ke makanan modern diharapkan dapat tetap meniragkakiesadaran
manusia dalam memelihara ekosistem yang dapat mdraggkan secara
berkelanjutan keragaman hayati termasuk jenis tinabsebagai sumber
makanan kalangan orang Sunda di Jawa Barat.

Alih fungsi lahan di pedesaan juga dikarenakanyakndibangunnya
industri pabrik non pertanian yang merambah ke gete Pembangunan industri
non pertanian di sekitar daerah pedesaan disatumsberikan keuntungan,
diantaranya dapat mengurangi laju urbanisasi,ngifatyang padat tenaga kerja
akan memberikan kemampuan menyerap pekerja yaag. bésmun, di sisi yang

lain berdampak negatif karena lahan pertanian siensdmpit dan masyarakat

cenderung beralih profesi menjadi buruh pabrik. é¢bbsilan sektor industri



merupakan salah satu tujuan yang diharapkan dakmbgngunan ekonomi

Indonesia sehingga pembangunan ekonomi mulai memggbergeseran dari

sektor pertanian yang semula menjadi mata peneahamayoritas penduduk

Indonesia, ke sektor industri. Salah satu faktaryypbabnya adalah karena sektor
pertanian yang tidak mengalami proses pengolahadahs tidak dapat lagi

menampung tenaga kerja lebih besar, sementara ljupgaduduk Indonesia

semakin bertambabh.

Dewasa ini perkembangan zaman menuntut kita seba@gyarakat harus
lebih kreatif dan inovatif. Sebagai upaya untuk es&drikan warisan kuliner
bangsa, tapai singkong juga memerlukan inovasiasomenjadi berbagai macam
produk olahan agar jangan sampai tapai ini dilupaleeh masyarakat karena
kalah bersaing dengan makanan-makanan lain yaitgreiidern. Sampai saat ini
produk olahan dari tapai singkong antara lain ddatidenak, cake tapai, dan
peuyeum bollen yang dikembangkan oleh Toko Kue Kartika Sari. Satlyang
patut dibanggakan dan menambah keingintahuan gemuliuk meneliti di
kecamatan Cimenyan yaitu karena tapai singkongddsma Cimenyan kecamatan
Cimenyan buatan Pak Abas (pemasok tunggal peuyeudaktika Sari) sejak
tahun 1999 berhasil melewati proses uji coba dabapelingan dengan sentra
penghasil tapai di daerah lain, sehingga dijadlb@man baku paling baik hasilnya
untuk membuapeuyeum bollen di Kartika Sari.

Berdasarkan fakta-fakta di atas penulis tertantuki mengkaji lebih jauh
mengenai perkembangan, proses produksi, manajgraergsaran industri rumah

tangga tapai singkong, dan dampaknya bagi wargangeit serta permasalahan



yang dihadapi para pengrajin atau pengusaha tdpgkosig di kecamatan
Cimenyan terutama dalam hal pengadaan bahan bagkiosig. Selain itu belum
adanya penulisan karya ilmiah tentang perkembangame industry tapai
singkong dari Kecamatan Cimenyan di UPI, merupaaah satu faktor penting
yang menarik bagi penulis untuk menyusun skripsingde judul
"PERKEMBANGAN INDUSTRI RUMAH TANGGA TAPAI SINGKONG
DAN DAMPAKNYA TERHADAP KONDISI ~SOSIAL EKONOMI
MASYARAKAT.” (STUDI PADA INDUSTRI TAPAI SINGKONG DI

KECAMATAN CIMENYAN, KABUPATEN BANDUNG TAHUN 1980-2008).

1.2 Rumusan dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas masalah utantakan dikaji adalah
bagaimana perkembangan dan dampak dari adanyatrindusah tangga tapai
singkong di kecamatan Cimenyan Kabupaten Banduntukdnemudahkan dan
mengarahkan dalam pembahasan, penulis mengidastifik beberapa
permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai beriku
1. Bagaimana latar belakang berkembangnya industrialhurtangga tapai
singkong di kecamatan Cimenyan?
2. Bagaimanakah perkembangan industri rumah tanggabuymsian tapai
singkong tahun 1980-2008?
3. Kendala apa yang dihadapi oleh para pengrajin &pgkong dari Kecamatan

Cimenyan tahun 1980-20087?



4. Bagaimana pengaruh industri rumah tangga tapaikenyy terhadap
kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Kecamatan Giameriahun 1980-

2008?

1.3 Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memagragerkembangan
industri rumah tangga tapai singkodgkecamatan Cimenyan serta memahami
bagaimana upaya-upaya yang dilakukan Pemerintah molagang untuk
melestarikan warisan kuliner bangsa, khususnya &apgkong yang berasal dari

Bandung.

Selain itu, penulisan skripsi ini bertujuan untuk

1. Memaparkan latar belakang tumbuhnya industri rutaalgga tapai singkong
di kecamatan Cimenyan. Yang akan dijelaskan dalarar Ibelakang ini
adalah, gambaran umum keadaan alam kecamatan Gmegambaran
umum penduduk dan mata pencahariannya, sertalsgjtaa perkembangan
awal home industry tapai singkong di kecamatan Cimenyan.

2. Menjelaskan perkembangan industri rumah tanggaetiakhatan Cimenyan
dilihat dari proses produksi industri rumah tantg@ai singkong, yang dilihat
mulai dari segi permodalan, jumlah tenaga kerjputirproduksi (usaha para
pengusaha tapai singkong dalam mendapatkan balkan yeng didalamnya
menjelaskan tentang daerah-daerah pemasok singlagn@engusaha tapai di
daerah Cimenyan, sistem yang digunakan [sistem pkerg] ), proses

pembuatan tapai singkong, dan pengemasan hasilul®ipdserta output



(menjelaskan proses pemasaran hasil produksi tsipgkong Cimenyan
dilihat dari daerah mana saja yang dijadikan papgsar tapai serta meneliti
kemajuan-kemajuan lain yang terjadi).

3. Mendeskripsikan berbagai kendala yang dihadapi pkta pengrajin tapai
singkong seperti permasalahan permodalan, ketaeseddahan baku, dan
kendala dalam memasarkan hasil produksi.

4. Mengungkapkan dampak sosial-ekonomi dari adanyasindrumah tangga
tapai singkong bagi kehidupan masyarakat kecanaiaenyan. Yang akan
dipaparkan dalam dampak sosial ini mengenai inseisdsial para pengusaha
tapai Cimenyan dengan lingkungan dan masyarakdiegka. Aspek-aspek
perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakagrtsemobilitas sosial,
pendidikan dan masalah sosial lainnya. Selain @uldn yang akan diteliti
juga meliputi tingkat kesejahteraan keluarga sepdttiasi dan kondisi
kehidupan para pengrajin tapai singkong dilingkumg@mpat bekerja yang
meliputi waktu bekerja, jenis pekerjaan, tingkangepatan berupa upah yang
diterima oleh pekerja dan keuntungan yang didapatheh para pengusaha,

gaya hidup dan tingkat pendidikan masyarakat sekitaenyan.

1.4 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan setelah adanya ifi@meiengenai
perkembangan industri rumah tangga tapai singkangedamatan Cimenyan

yaitu:
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1. Bagi penulis, penulisan skripsi ini dapat menjselbuah karya ilmiah yang
dihasilkan oleh penulis dalam rangka mengaplikasiteori yang dimiliki
untuk ditarik kesimpulan yang dapat dipertanggungjzkan secara objektif
dan ilmiah dalam kehidupan praktis. Selain itu piean skripsi ini dapat
menambah wawasan, pengetahuan dan pemahaman bagenaie proses
pembuatan tapai dan yang tidak kalah penting adatembangkitkan
semangat kewirausahaan bagi penulis.

2. Bagi pengusaha peuyeum, penulisan skripsi ini dapahgangkat citra
mereka, mereka merasa dihargai eksistensinya, asaligkripsi dapat
mempermudah mereka memberikan keterangan jika aalagoyang akan
melakukan penelitian (dijadikan sumber tertulis).

3. Bagi UPI khususnya Jurusan Pendidikan Sejarah, tdapamperkaya
penulisan sejarah lokal tentang kuliner peuyeum dBag serta turut
mendokumentasikan peristiwa pada tingkat lokal m@mberikan kontribusi
terhadap pengembangan penelitian sejarah yang mengktang kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat di kecamatan Cimekglampaten Bandung.

4. Bagi masyarakat kota dan kabupaten Bandung khuauddgpartemen
Kebudayaan dan Pariwisata, dapat menambah khasiarahmemperkaya

bahan pustaka potensi kekayaan kuliner daerah Bgndan Jawa Barat.

1.5 Penjelasan Judul

Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Pemdbangan Industri

Rumah Tangga Tapai Singkong dan Dampaknya Terh&Gdaplisi Sosial-
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Ekonomi Masyarakat. (Studi Pada Industri Tapai King di Kecamatan
Cimenyan Kabupaten Bandung Tahun 1980-2008)". Makdari judul diatas
adalah suatu pengkajian secara mendetail tentangmidia perkembangan
industri rumah tangga di lokalitas tertentu yakec&matan Cimenyan, kabupaten
Bandung. Serta dikaji secara komprehensif tentagpak sosial dan ekonomi
terhadap kehidupan masyarakat Cimenyan kabupaterduBg. Agar lebih
memahami judul tersebut kiranya perlu diuraikan eoepa istilah untuk

menjelaskan judul skripsi di atas.

a. Perkembangan

Perkembangan dalaKamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 538) adalah
merujuk pada kata berkembang, yaitu mekar, terlag&a membentang, menjadi
besar, menjadi bertambah sempurna, menjadi baRgkembangan dalam judul
ini-dimaksudkan untuk melihat bagaimana awal m@edioinya industri rumah

tangga tapai di Cimenyan hingga berkembang sarapairs.

b. Industri Rumah Tangga

MenurutKamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 431) industri merupakan
“kegiatan memproses atau mengolah barang dengaggmeskan sarana dan
peralatan, misal mesin.” Sedangkan istilah industmah tangga atatiome
Industri, secara harfiahHHome berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung
halaman. Sedang Industri, dalam Kamus limiah Popyd@g diterbitkan oleh
ARKOLA - Surabaya dapat diartikan sebagai kerajinsaha produk barang dan

ataupun perusahaan. Singkatnya, jika didefinisisacara bebabklome Industri
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adalah rumah usaha produk barang atau juga pears&bail. Clarence F. Jones
(Octalia, 2008) menyatakan bahwa ciri-d@timitive or household type (tipe
industri rumah tangga) adalah industri yang magkerfhkan secara sederhana
dengan menggunakan tangan. Bahan baku industriaydbdhan setempat dan
cakupan pasaran hasil produksinya sebagian ditojukagi pasaran lokal.
Masalah transportasi dan modal belum merupakangsalahan yang memegang
peranan penting. Industri rumah tangga menurut B@E3karta: 1994)

diklasifikasikan sebagai industri dengan jumlatatenkerja 1 — 4 orang.

c. Tapai singkong

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2002:1142) tapai didefinisikan
sebagai panganan yang dibuat dari beras ketanuaiakayu yang direbus dan
setelah dingin diberi ragi, kemudian dibiarkan skmaatau lebih hingga manis.
Sedangkan tapai singkong diartikan sebagai tapaj gébuat dari singkong / ubi

kayu.

d. Dampak

Menurut Kamus Kecil Bahasa Indonesia (1994:117) dampak adalah
pengaruh yang kuat sehingga menimbulkan akibak, magatif maupun positif.
Dalam konteks judul ini dampak yang akan ditelttalah sejauh mana pengaruh
yang ditimbulkan dari adanya industri tapai singkdwagi kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat kecamatan Cimenyan. Adapun pengekondisi sosial

adalah keadaan masyarakat suatu negara pada deatutedan kondisi sosial
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adalah keadaan baik atau lancar dan tersendatmjaapan ekonomi (Kamus

Besar bahasa Indonesia, 2002:586).

e. Kondisi Sosial

Menurut Kamus Sosiologi Edisi Baru (1985:464) sosial merupakan hal
yang berkenaan dengan perilaku interpersonal,\a&ag berkaitan dengan proses
sosial sedangkan kondisi sosial daldamus Besar Bahasa Indonesia (2002:586)
adalah keadaan masyarakat suatu negara pada geatuteSehingga maksud
kondisi sosial dalam bahasan judul ini adalah sugpaya untuk melihat
bagaimana keadaan sosial masyarakat, berkenaaardengud masyarakat luas,
perilaku antar masyarakat, dan proses-proses sgen terjadi di kecamatan

Cimenyan seperti perubahan sosial dan adanya omitik berprestasi.

f. Kondisi Ekonomi

Ekonomi merupakan sistem hubung dalam masyarakay ynenentukan
alokasi sumber-sumber ekonomi yang langka sertaubangan dengan produksi,
distribusi, dan pertukaran (Reading, 1997:131).gedran kondisi ekonomi
secara keseluruhan merupakan keadaan baik ataar latan tersendatnya
perjalanan ekonomi, sebagaimana yang dikutip dakamus Besar Bahasa
Indonesia (2002:721). Jika didefinisikan secara bebas konelkginomi dalam
pembahasan ini untuk melihat bagaimana pengarulsindumah tangga tapai
singkong ini terhadap kehidupan ekonomi penguspéagrajin dan masyarakat
setempat dilihat dari jumlah pendapatan, pengehjdnagkat kesejahteraan dan

istilah-istilah ekonomi lainnya yang relevan dengammasalahan yang dibahas.
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g. Masyarakat

Dalam arti luas masyarakat adalah suatu kelompakg ymempunyai
kebudayaan yang teratur, yang bisa memenuhi sestuguhan dan kepentingan
anggotanya sedangkan dalam arti sempit adalah statktur sosial diluar
kebudayaan ( Reading, 1997:387 ). Dalam kontekd judasyarakat disini adalah
orang-orang yang tinggal di kecamatan Cimenyank liai yang berprofesi
sebagai pengusaha peuyeum, pengrajin maupun mislysemng berprofesi lain

namun ada keterlibatannya dengan industri tapgkeing.

Adapun alasan pemilihan waktu bagi penulis untukgaenbil batas awal
tahun penelitian di tahun 1980 karena seiring derganyak dibangunnya pabrik-
pabrik di- sekitar Kecamatan Cimenyan pada tahun QB8 hal ini
mengakibatkan banyak masyarakat Cimenyan yang galonerupakan pengrajin
peuyeum kemudian beralih profesi menjadi buruhigabrari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada masa itu terjadi penurunaoduksi peuyeum
Cimenyan. Oleh sebab itu hingga saat ini oranggrgang ahli memproduksi
peuyeumsudah semakin sedikit sedangkan alasan penulisardrigbatas akhir
sampai tahun 2008 karena setelah krisis monetgugdan peuyeum mengalami
peningkatan, apa yang menyebabkan hal itu ter@idéat produk lain mengalami
penurunan penjualan, peuyeum Bandung justru memgal@aningkatan. Dari hal
tersebut Penulis juga ingin mendapatkan gambarakafipsetelah krisis ekonomi

tahun 1998 penjualan tetap meningkat ataukah tegyguirunan di tahun 2008.
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1.6 Metode dan Teknik Penelitian

1.6.1 Metode Penelitian

Metode yang akan penulis pergunakan dalam studadalah metode
historis atau sejarah. Metode historis merupakaatusunetode yang lazim
dipergunakan dalam penelitian sejarah. Metode tésémlalah suatu usaha untuk
mempelajari dan menggali fakta-fakta serta menyusesimpulan mengenai
peristiva masa lampau. Dalam penelitian ini ditumbenemukan fakta, menilai
dan menafsirkan fakta-fakta yang diperoleh secwtemsatis dan objek untuk
memahami masa lampau. Selain itu metode histoges juengandung pengertian
sebagai suatu proses menguji dan menganalisis asdgdis rekaman dan

peninggalan masa lampau. (Gottschalk, 1986:32).

Adapun langkah-langkah yang akan penulis gunakdamdanelakukan
penelitian sejarah ini sebagaimana dijelaskan $jamsuddin (1966 :67-139) :

1. Heuristik (pengumpulan sumber-sumber), dalam hali ipenulis
mengumpulkan sumber-sumber berupa buku-buku, Brtikaejalah, koran,
sumber lisan. Penulis menjadikan sumber lisan selmagnber utama dalam
kajian ini, sumber lisan merupakan cerita yang rd@a@kan secara lisan,
biasanya sumber lisan didapatkan dari hasil wawanterthadap beberapa
narasumber yang berkompeten seperti pengusahasiagkong, pekerja atau
buruh, pedagang tapai di jalan, konsumen dan bebetakumen yang dapat
menunjang penyusunan skripsi. Dalam hal pencananber lain penulis
mendatangi beberapa perpustakaan diantaranya a@a&giustakaan UPI,

Perpustakaan Jurusan Sosial-Ekonomi Pertanian UNPRErpustakaan
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Gedung Sate, Perpustakaan Sri Baduga, dan perpastd&innya. Penulis
juga membeli buku-buku yang relevan dengan perrahaaal yang dikaji
seperti di Toko Buku Gramedia atau Palasari. Séfaipenulis juga mencari
dokumen atau arsip di BPS Kabupaten Bandung, DiResndustrian dan
Perdagangan, Badan Pengembangan Informasi Daerah.

. Kritik Internal dan Eksternal (menilai sumber), padahap ini penulis
berusaha meneliti sumber-sumber yang berhasil dikam baik dari hasil
wawancara, buku, majalah atau surat kabar dengannoengkritik eksternal
dan internal. Kegiatan ini ditujukan untuk mengeiadpakah sumber-sumber
yang telah dikumpulkan relevan dengan penelitiangyakan dilakukan.

. Interpretasi yaitu menafsirkan sumber sejarah ydipgeroleh dari hasil
pemikiran dan pemahaman terhadap keterangan sisubdrer, khususnya
yang berkaitan dengan kajian penulis dalam penyarswskripsi. Tahap ini
dapat dilakukan melaldnistorical thinking, dengan berusaha memahami lebih
dalam sebuah peristiwa sejarah dengan memposisikarsebagai pelaku
sehingga seolah-olah dapat menghidupkan kembaditipex sejarah tersebut.

. Historiografi yaitu suatu kegiatan penelitian daroges penyusunan hasil
penelitian. Penulis akan menyajikan hasil temuanmpgala tiga tahap
sebelumnya, dengan cara menyusun dalam bentulartujjang jelas dan
dengan gaya bahasa sederhana serta menggunakbahasa penulisan yang

baik dan benar.
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1.6.2 Teknik Pendlitian

Dalam upaya mengumpulkan bahan untuk keperluayugenan proposal
skripsi, penulis melakukan beberapa teknik pemalitiTeknik penelitian yang
dimaksud adalah cara-cara atau usaha-usaha yakyldih untuk memperoleh
data. Adapun teknik penelitian yang digunakan peradalah:

1. Wawancara adalah suatu alat pengumpul data ygggnakan untuk
mendapatkan informasi berkenaan dengan pendapgirasas harapan,
persepsi, keinginan dan lain-lain dari individuuat@sponden dengan cara
memberikan pertanyaan yang diajukan kepada respooléd peneliti. Pada
tahap ini penulis mewawancarai beberapa narasuyangy berkaitan dengan
proses produksi, distribusi dan konsumsi peuyeuntdBag.

2. Studi literatur, yaitu mencari data-data atatatan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti dan mempelajari buku-bukuuatderatur untuk
memperoleh informasi teoritis. Dengan teknik iriatiapkan dapat membantu
dalam mendapatkan sumber yang bersifat teoritis.

3. Observasi adalah studi yang disengaja dan sasitementang fenomena sosial
dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan pncatatan secara
langsung untuk mendapatkan sejumlah informasi gmeylukan.

4. Studi dokumentasi atau arsip yaitu penelitiamgyadilakukan terhadap
informasi yang didokumentasikan dalam bentuk rekarbaik gambar, suara,

tulisan atau arsip-arsip.
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1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan dalam skripsi ini tersusun menurut siatda sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Sistematika penulisan skripsi ini dimulai denganb bpertama yaitu
Pendahuluan. Dalam bab ini penulis mengungkapktar leelakang masalah
mengapa penulis memilih tema ini. Selain itu, bhabmemuat rumusan masalah
yang akan dibahas, batasan masalah betujuan agéapasan dalam skripsi ini
tidak meluas dari garis yang ditetapkan. Bab igiajunemuat tujuan penulisan
yang menjelaskan tentang hal-hal yang akan dis&apaintuk menjawab semua
permasalahan yang telah ditentukan dan terakhialadéstematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

Bab kedua adalah tinjauan pustaka, menguraikan eusumber
kepustakaan sehingga menghasilkan uraian-uraiaeriny@ng digunakan untuk
membahas permasalahan yang dikaji. Dari hasil kajastaka ini juga
dipaparkan beberapa konsep. Konsep-konsep yanghddmgkan dalam bab ini
adalah konsep-konsep yang relevan dengan baharitipengang dilakukan.
Kajian pustaka ini merupakan kerangka dasar berfiggi penulis untuk dapat
memahami temuan-temuan yang diperoleh di lapangi@ngga diharapkan dapat
mempermudah dalam melakukan analisis terhadap pataf@an yang diangkat.
Selain itu, dikemukakan pula mengenai landasan §gorg digunakan dalam

penelitian.
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BAB [l METODOLOGI DAN TEKNIK PENELITIAN

Selanjutnya adalah bab tiga tentang metodologitelamk penelitian, dalam
bab ini dijelaskan mengenai langkah-langkah yamgnghuh oleh penulis dalam
melaksanakan penelitian terutama untuk keperluamdapatkan sumber-sumber
yang relevan dengan permasalahan yang menjadi lkafian. Adapun langkah-
langkah tersebut meliputi heuristik, kritik, integpasi dan historiografi. Lebih
lanjut, dalam bab ini peneliti menguraikan tahapsrapan yang dilakukan oleh
peneliti dalam merampungkan penelitian yang béaisgkah-langkah penelitian
dari mulai persiapan sampai langkah terakhir dat@nyelesaikan penelitian.

BAB AV KEHIDUPAN SOSIAL-EKONOMI MASYARAKAT
KECAMATAN CIMENYAN.

Bab empat, pembahasan yang diberi judul “KehiduBasial-Ekonomi
Masyarakat kecamatan Cimenyan.” Dalam bab ini akaraikan hasil penelitian
yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaaglit@n yang telah
disusun sebelumnya. Bab IV ini terbagi ke dalamalisub-bab sesuai dengan
rumusan masalah yaitu: Pertama, latar belakangebdr&ngnya industri rumah
tangga di kecamatan Cimenyan. Adapun uraian mgterg akan dipaparkan
dalam sub-bab ini diantaranya mengenai gambaranmumuilayah kecamatan
Cimenyan, yang meliputi keadaan geografis, jumkatdpduk, mata pencaharian,
kondisi sosial-budaya masyarakat. Kemudian dalaf-bsip ini juga akan
berusaha dipaparkan mengenai awal mulanya perkegabamdustri rumah
tangga tapai singkong dapat berkembang baik diyaliskecamatan Cimenyan.

Kedua, akan mendeskripsikan mengenai perkembanganaupara pengusaha
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tapai singkong di Kecamatan Cimenyan selama kuraktw1980-2008. Ketiga,
akan diuraikan bagaimana kendala yang dihadapimdateenjalankan industri
rumah tangga tapai singkong yang didalamnya mempcakoses manajemen
industri rumah tangga, dilihat dari aspek modalata kerja, hasil produksi, dan
pendapatan. Keempat, akan diuraikan mengenai dakgdsradaan industri ini
terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat kecan@itaenyan.

BAB V KESIMPULAN

Terakhir adalah bab lima, berisi tentang kesimpuadlan rekomendasi. Pada
bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesampuengenai interpretasi
penulis terhadap kajian yang menjadi bahan peaefitia disertai dengan analisis
penulis dalam membuat sebuah kesimpulan terhadapapalahan yang telah
diajukan sebelumnya. Hal ini tentunya dilakukarelsdt penulis menganalisis
semua fakta yang ada dengan didukung oleh berbiegature yang penulis baca.
Selain itu penulis juga memberikan beberapa rekdasnkepada pihak yang
berkepentingan dalam penelitian ini terutama pipakgusaha, pedagang dan

pemerintah yang didasarkan pada hasil penelitiag y@ah dilakukan.



